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PENGARUH INDEKS PRESTASI KUMULATIF, MASA KERJA DAN PELATIHAN TERHADAF 

KINERJA BIDAN LULUSAN POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR JURUSAN KEBINADAN 

NN Suindri1, NW Ariyani2, J Mauliku3 Abstract. Performance is a parameter of success in 

service including health services. The achievement of performance is is influenced by the 

grade point average, job experience and training.  

 

The purpose of this research was to know the influence of grade point average, job 

experience and training partially or simultaneously to midwife’s performance in the 

hospital and public health centre. This research was a non-experimental analytic study 

which was verificative. The research sample was seventy midwives who worked in the 

hospital and public health centre in bali province which was taken by concencutive 

sampling technique.  

 

The variables of grade point average were meaasured by documentation studied and 

job experience, training and performance were measured by using questionnaires by 

Likert scale 1-5. Data analysis used regresion test with significance level of a=5% 

(p<0.05), and path Analysis to know the magnitude of influence of the direct cumulative 

indect prestice, job experience and training.  

 

Grade point average influence partially on the performance (p=0,048), job experience 

influence partially on the performance (p=0,01) and training influence partially on the 

performance (p=0,039). Indect prestice, job experience and training influence 

simultaneously on the performance (p=0,02). Grade point average, job experience and 

training influence partially and simultanously to midwife’s performance.  

 

Study on the influence of other variables on midwife”s performance is needed. Keyword: 



grade point average; job experience; training; performance. Kinerja pelayanan kesehatan 

khususnya pelayanan kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu faktor penting 

dalam upaya peningkatan kualitas keshatan penduduk.kinerja pelayanan kesehatan 

yang rendah akan berpengaruh terhadap upaya peningkatan status kesehatan ibu dan 

anak1.  

 

Masih rendahnya kinerja pelayanan kesehatan dapt dilihat dari pencapaian beberapa 

indikator pelayanan kesehatan ibu dan anak di bawah target, seperti : cakupan 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan tahun 2005 baru mencapai 67,7% (target 

90%), ibu hamil risiko tinggi yang dirujuk 40% (target 100% tahun 2010) dan ibu hamil 

risiko dan komplikasi yang tertangani kurang dari 20% (target 80%).  

 

Menyadari kondisi tersebut, upaya peningkatan derajat kesehatan ibu tetap merupkan 

prioritas utama dalam pembangunan kesehatan menuju tercapainya Indonesia Sehat. 

Departemen Kesehatan bersama program Maternal & Neonatal Health (MNH) sejak 

tahun 1999 mengembangkan berbagai pendekatan baru yang didasarkan pada 

praktik-praktik terbaik (best practices) yang diakui dunia untuk membantumemperbaiki 

kondisi kesehatan ibu melahirkan dan bayi baru lahir2.  

 

Bidan adalah profesi yang diakui baik secara nasional maupun internasional. Bidan 

merupakan salah satu kategori tenaga kesehatan yang dapat berperan serta dalam 

upaya mewujudkan pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang optimal khususnya 

kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak, diamana hal ini sejalan dengan pencapaian 

Millenium Development Goals (MDGs).  

 

Bidan lulusan DIII diharapkan memiliki kemampuan di samping pelayanan kasus normal 

juga memberi penanganan kedaruratan terutama di rumah sakit rujukan, sehingga 

kasus-kasus risiko tinggi dan kedaruratan yang di rujuk ke rumah sakit mendapat 

penanganan yang cepat dan tepat, mengingat kematian ibu sebagian besar terjadi 

karena lambatnya penanganan kasus-kasus kedaruratan dan risiko tinggi3.  

 

Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan adalah salah satu institusi pendidikan kebidanan 

di Indonesia, yang telah menyelenggarakan pendidikan DIII Kebidanan sejak tahun 1996. 

Kualitas lulusan dapat diketahui setelah mereka bekerja, yang nampak dalam kinerja 

mereka dalam melaksanakan pelayanan kesehatan. Penilaian kinerja lulusan oleh sebuah 

Institusi Pendidikan sangat penting dialakuakan.  

 

Hasil penilaian sangat bermanfaat untuk meperbaiki penyelenggaraan pendidikan yang 

dimulai dari sistem rekrutmen hingga proses pembelajaran termasuk sarana pendukung 

pendidikan. Jumlah lulusan DIII Kebidanan Jalur Umum adalah 458 orang, dan bekerja di 



instansi pelayanan kesehatan pemerintah, swasta dan praktik perseorangan. Poltekkes 

Denpasar Jurusan Kebidanan belum pernah melaksanakan penilaian kualitas lulusan di 

tempat mereka bekerja.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dngan 5 orang kepala ruangan kebidanan di RS dan 5 

orang bidang koordinator KIA yang memiliki staf lulusan DIII Kebidanan Jalur Umum 

tentang kinerja lulusan Kebidanan jalur umum Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan, 

diperoleh 40% menyatakan kurang terampil, 20% menyatakan sikap/etika masih kurang, 

dan 80% pengetahuan lulusan baik, dan 30% menyatakan lulusan tidak mengetahui 

program pemerintah diluar praktik kebidanan yang terakait dengan kesehatan dan 70% 

menyatakan lulusan memiliki respon yang tinggi lama dalam bekerja sama dengan tim.  

 

Kinerja petugas pemberi pelayanan pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti motivasi dan kemampuan4. Dimensi personal turut menentukan kinerja 

karyawan5. Dimensi tersebut antara lain masa kerja dan pelatihan . masa kerja adalah 

lamanya masa kerja berkaitan dengan pengalaman kerja. Pengalaman kerja dapat 

memperdalam dan memperluas kemampuan kerja.  

 

Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan 

semakin cepat menyelesaikan pekerjaan. Pelatihan dan pengembangan berperan 

penting untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan. Pelatihan ditujukan untuk 

menjaga dan meningkatkan prestasi kerja saat ini, sedangkan pengembangan ditujukan 

untuk meningkatkan prestasi kerja di masa akan datang.  

 

Indeks Prestasi (IP) yang dicapai pada saat karyawan menempuh pendidikan juga faktor 

yang turut menentukan kinerja karyawan6. Indeks prestasi menunjukan kemampuan 

akademik seseorang. IP sering dipakai sebagai salah satu pertimbangan suatu organisasi 

melakukan rekrutmen karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), masa kerja dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja bidan lulusan Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan di Provinsi Bali. Penelitian 

dibatasi pada lulusan DIII Kebidanan jalur umum.  

 

Metode Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik non eksperimen yang bersifat 

verifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis, 

tanpa disertai dengan manipula/perlakukan pada variabel yang akan diukur. Rancangan 

adalah yang digunakan cross sectional yaitu variabel diukur satu kali pada satu saat.  

 

Instrumen pengumpula masa kerja, pelatihan dan kinerja menggunakan kuesioner. 

Indikator kinerja yang diukur meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, 

kebutuhan pengawasan dan pengaruh interpersonal. Pengukuran menggunakan skala 



Liker yaitu: 5=Selalu, 4=Sering, 3=Kadang-kadang, 2=Hampir tidak pernah dan 1=Tidak 

pernah.  

 

Instrumen pengumpulan data IPK menggunakan Format pengumpulan data. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh bidan lulusan Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan jalur 

umum periode tahun 2001 sampai dengan 2011 yaitu 458 orang. Kriteria inklusi antara 

lain bekerja di RS pemerintah dan Puskesmas di Propinsi Bali, status Calon Pegawai 

Negeri Sipil(CPNS) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS), bertugas di bagian Pelayanan 

Kebidanan, Kriteria inklusi adalah status Pegawai Tidak Tetap (honorer dan kontrak), 

status cuti, sedang tugas belajar, menjabat sebagai kepala rungan, menjabat sebagai 

koordinator Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan pindah bekerja < 1 tahun.  

 

Besar sampel dihitung dengan rumus yang digunakan dalam penelitian analitik dengan 

jenis data numeri7. Penelitian menentapkan jumlah sampel minimal yang diteliti adalah 

73 orang. Teknik pengambilan sampel adalah konsekutif sampling. Analisis data diawali 

dengan uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak.  

 

Pada penelitian ini hasil uji normalitas menunjukkan seluruh data variabel berdistribusi 

normal. Uji statistik yang digunakan adalah uji parametrik. Pengaruh variabel IPK, masa 

kerja dan pengalaman dilakukan dengan uji regresi sederhana dan regresi ganda, 

dengan batas kemaknaan p<0,058. Mengetahui besarnya pengaruh langsung dan tidak 

langsung variabel X1,X2 dan X3 terhadap kinerja (Y), baik secara simultan maupun 

parsial digunakan Analisis Jalur (Path Analysis)9 atau dengan menilai Standardzed 

Coefficients Beta pada uji regresi.  

 

Hasil Penelitian Hasil pengamatan IPK, masa kerja, pelatihan dan kinerja bidan lulusan 

Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan. Hasil pengamatan IPK,masa kerja, pelatihan dan 

kinerja bida lulusan Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1 Hasil pengamatan IPK, Masa kerja, Pelatihan dan Kinerja Bidan No _VARIABEL 

_MAKS _MIN _MEAN _SD _KOLMOGOROV- SMIRVOV _ _1 _Masa kerja _12 _1 _5,36 

_2,835 _P=0,112 _ _2 _Pelatihan _5 _0 _2,64 _1,135 _P=0,182 _ _3 _IPK _3,40 _2,32 _2,93 

_0,239 _P=0,184 _ _4 _Kinerja _77,50 _100 _91,01 _5,573 _P=0,121 _ _ Berdasarkan tabel 

1, variabel masa kerja, prekuensi pelatihan, IPK dan kinerja memiliki nilai p>0,05, 

sehingga data seluruh variabel berdistribusi normal.  

 

Masa kerja responden paling lama 12 tahun dan terkecil 1 tahun dengan rata-rata 5:36 

tahun. Frekuensi pelatihan yang pernah diikuti responden selama bekerja paling banyak 

5 kali dan ada responden yang belum pernah mengikuti pelatihan dengan rata-rata 

pelatihan 2:64 kali. Nilai IPK paling tertinggi 3:40 dan terendah 2:32 dengan rata-rata 



2,93.  

 

Rata-rata skor kinerja bidan adalah 100 dengan skor tertinggi adalah 100 dan terendah 

77.50. Pengaruh IPK, Masa kerja dan Pelatihan Secara Parsial terhadap Kinerja Secara 

parsial Pengaruh variabel independen terhadap kinerja disajikan dalam tabel 2. Tabel 2 

Hasil Analisa Pengaruh IPK, Masa kerja, dan Pelatihan Secara Parsial terhadap Kinerja No 

_Variabel _R _R2 _Konstanta _Koefisien Regresi _p _ _1 _IPK _0,232 _0,54 _106,810 _0,387 

_0,04 _ _2 _Masa kerja _ 0,301 _0,91 _87,841 _0,592 _0,01 _ _3 _Pelatihan _0,242 _0,58 

_87,874 _1,186 _0,03 _ _ Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa masa kerja, 

pelatihan dan IPK memiliki nilai p<0,05, yang berarti masa kerja, pelatihan dan IPK 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Variabel masa kerja memiliki 

nilai korelasi dan signifikansi yang paling besar dibandingkan dengan pelatihan dan IPK.  

 

Pengaruh IPK, Masa Kerja dan Pelatihan Secara Simultan terhadap Kinerja Hasil 

pengujian secara parsial menunjukkan hasil signifikan, maka selanjutnya dilanjutkan 

dengan analisia pengaruh IPK ,masa kerja dan pelatihan secara simultan terhadap 

kinerja. Hasil disajikan pada tabel 3. Tabel 3 Hasil Analisa Pengaruh IPK, Masa Kerja dan 

Pelatihan Secara Simultan terhadap Kinerja No _Variabel _R _R2 _Konstanta _Koefisien 

Regresi _p _ _1 2 3 _Masa Kerja(X1) Pelatihan(X2) IPK9X3) _0,305 _0,93 _90,884 

_X1=0,482 X2=0,166 X3=0,055 _0,02 _ _ Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai p=0,02.  

 

yang berarti terdapat pengaruh IPK, masa kerja dan pelatihan berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kinerja. Analisa pengaruh langsung variabel masa kerja, 

pelatihan dan IPK terhadap kinerja berdasarkan Standardized Coefficients Beta. Hasil 

koefisien jalur, koefisien determinan dan koefisien residu disajikan pada tabel 4.  

 

Tabel 4 Pengaruh Langsung IPK, Masa dan Pelatihan Terhadap Kinerja Koefisien jalur 

_IPK( Pyx1 ) = 0,017 _ _ _Masa Kerja ( Pyx2 ) = 0,245 _ _ _Pelatihan ( Pyx3 ) =0,034 _ 

_Koefisien determinan (R2) _0,93 _ _Koefisien residu ( Pyc = 1.R2) _0,07 _ _ Pada tabel 4, 

dapat dilihat bahwa dari ketiga variabel, nilai koefisien jalur variabel masa kerja paling 

tinggi yaitu = 0.245.  

 

Koefisien determinan (R Square) menunjukkan pengaruh masa kerja, pelatihan dan IPK 

sangat sebesar yaitu 0.93 sedangkan pengaruh variabel luar yang tidak diteliti terhadap 

kinerja sangat kecil yaitu hanya 0,07 Pembahasan Pengaruh IPK terhadap Kinerja Bidan 

IPK yang diperoleh semasa pendidikan DIII Kebidanan memiliki korelasi sebesar 0,232 

dengan koefisien determinasi sebesar 0,54 dengan nilai p=0,04.  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa IPK berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

kinerja. IPK memberikan sumbangan terhadap peningkatan kinerja di atas 50 % yaitu 



sebesar 54% Koefisien regresi diperoleh 0,387 dengan konstanta 106,810 yang berarti 

jika tidak ada kenaikan nilai IPK, maka skor kinerja adalah 106,810.  

 

Setiap ada kenaikan karena penambahan nilai positif satu skor IPK akan memberi 

kenaikan skor kinerja sebesar 0,387. Koefisien jalur IPK diperoleh 0,017. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa IPK secara individual berpengaruh secara langsung terhadap 

kinerja. Tinggi rendahnya nilai IPK yang diperoleh akan memberikan gambaran awal 

tingkat intelegensia.  

 

Kemampuan intelektual bidan memegang peranan penting, mengingat pelayanan 

kebidanan berhadapan dengan dua nyawa yaitu penyelamatan nyawa ibu dan bayi. 

Pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang menentukan 

kesiapan untuk melakukan suatu pekerjaan, Hal mana tergantung dari pendidikan yang 

telah diterima maupun pelatihan yang telah didapat10.  

 

Pengaruh Masa Kerja terhadap Kinerja Bidan Masa kerja memiliki kolerasi sebesar 0,301 

dengan koefesien determinasi sebesar 0,91 dengan nilai p=0,01. Hasil ini menunjukkan 

bahwa masa kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Masa 

kerja memberikan sumbangan terhadap peningkatan kinerja sangat besar yaitu 91%.  

 

Koefesien regresi diperoleh 0,592 dengan konstanta 87,841 yang berarti jika tidak ada 

kenaikan nilai masa kerja. Maka skor kinerja adalah 87,841. Setiap ada kenaikkan karena 

penambahan nilai positif satu skor kinerja sebesar 0,592. Koefisien jalur masa kerja 

diperoleh 0,245. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masa kerja secara individual 

berpengaruh dengan bermakna terhadap kinerja.  

 

Artinya makin lama masa kerja maka semakin tinggi kierja yang dihasilkan. Penelitian 

Sehmid dkk (1988) menemukan karyawan dengan pengalaman kerja lebih dari 5 tahun 

menunjukkan kolerasi yang lebi tinggi terhadap kinerja dibandingkan dengan 

pengalaman kurang dari 3 tahun ke bawah. Semakin lama masa kerja yang dimiliki, 

semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.  

 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengalaman kerja sangat berkaitan dengan tinggi 

rendahnya kinerja seseorang5. Semakin lama pengalaman kerja, semakin sering 

melakukan pekerjaan yang sama maka semakin terampil dalam pekerjaan yang sama. 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Bidan Frekuensi pelatihan yang diterima responden 

selama bekerja memiliki kolerasi sebesar 0,242 dengan koefisien determinan sebeesar 

0,58 dengan nilai p=0,03. Hasil ini menunjukkan bahwa frekuensi pelatihan berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap kinerja.  

 



Frekuensi pelatihan memberikan sumbangan terhadap peningkatan kinerja diatas 50% 

yaitu sebesar 58%. Koefiesien regresi diperoleh 1,186 dengan kontanta 87,874 yang 

berarti jika tidak ada kenaikan nilai pelatihan, maka skor kinerja adalah 87,874. Setiap 

ada kenaikan karena penambahan nilai positif satu skor pelatihan akan memberi 

kenaikan skor kinerja sebesar 1,186. Koefisien jalur pelatihan diperoleh 0,034.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan secara langsung terhadap kinerja. 

Pelatihan bagi karyawan sangat penting, dimana pelatihan tersebut disamping untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, juga merupakan salah satu bentuk 

penghargaan. Setiap karyawan memiliki hak untuk mengembangkan karir dan jabatan.  

 

Pelatihan diberikan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bekerja melalui 

penambahan dan atau perbaikan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Hasil 

penelitian ini sesuai penelitian Wayne B dkk. Tahun 2006, yang menemukan 

kemampuan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (sig 0,039)11. Kemampuan 

kerja karyawan berperan besar dalam menentukan kesuksesan suatu organisasi.  

 

Kemampuan kerja akan berpengaruh tidak saja pada hasil kuantitas dan kualitas, tetapi 

juga berpengaruh terhadap keinginan untuk mempertahankannya. Kemampuan kerja 

memainkan peran yang penting dalam perilaku atau kinerja individu, karena 

kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang berperan sangat penting dalam 

meningkarkan prestasi kerja12. Sejauh mana seorang karyawan dapat mencapai hasil 

kerja tergantung dari kemampuan dan kecakapannya.  

 

Setiap jenis pekerjaan menuntut pengetahuan kecakapan dan keterampilan tertentu, 

agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Pelatihan bagi bidan ditujukan 

untuk menyesuaikan dengan standar, metode dan teknologi yang baru sehingga dapat 

memperbaiki kualitas pelayanan. Dengan pelatihan bidan dapat secara efektif 

menggunakan teknologi yang sedang diterapkan dan secara langsung akan 

meningkatkan rasa percaya diri dalam bekerja yang akan berujung pada meningkatnya 

mutu pelayanan. Dalam penelitian ini pelatihan memiliki pengaruh lebih kecil bila 

dibandingkan dengan masa kerja.  

 

Penerapan hasil pelatihan untuk meningkatkan kinerja meemerlukan motivasi dan 

dukungan atasan serta teman sejawat. Karyawan akan mampu melakukan pekerjaanya 

dengan baik bila ia mempunyai peralatan, bahan dan perlengkapan yang memadai, 

mempunyai kondisi keria yang menguntungkan, rekan sekerja yang membantu, aturan 

dan prosedur yang mendudukung kerja, mempunyai informasi yang cukup untuk 

mengambil keputusan5.  

 



Pengaruh IPK, Masa Kerja dan Pelatihan terhadap Kinerja Bidan Koefisien korelasi ganda 

diperoleh 0,305 dan koefisien determinan sebesar 0,93 dengan nilai p=0,02, Hasil ini 

menunjukkan IPK, masa kerja dan pelatihan secara bersama sama memberi pengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja. Kontribusi ketiga variable terhadap kinerja sangat 

tinggi yaitu 93% Pengaruh variabel luar yang tidak diteliti sangat kecil yaitu hanya 7%.  

 

Besamya nilai konstanta menunjukkan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai masa kerja, 

pelatihan dan IPK, maka skor kinerja adalah 90,884 Setiap ada kenainkan karena 

penanbahan nilai positif satu skor variabel akan memberi kenainkan skor kinerja sebesar 

masa kerja 0,482, pelatihan 0,166 dan IPK sebesar 0,055. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan oleh IPK, masa kerja dan pelatihan 

terhadap peningkatan kinerja bidan sangat besar.  

 

Namun demikain masih ada faktor lain yang menentukan kinerja bidan. Beberapa faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah, kepemimpinan, iklim organisasi, job 

design dan sistem penghargaan13. Kesimpulan dan Saran Berdasarkan hasil analisa data 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa IPK berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja bidan, masa keria berpengaruh secara signifkan terhadap kinerja bidan, pelatihan 

berpengaruh secara signifkan terhadap kineria bidan dan IPK, masa kerja dan pelatihan 

berpengaruh secara signifkan terhadap kinerja bidan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka untuk meningkatkan kinerja bidan 

lulusan Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan, disampaikan beberapa saran terutama 

kepada institusi pendidikan Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan, agar terus berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan tercermin dalam IPK yang dicapai 

mahasiswa, karena IPK yang diperoleh lulusan memiliki pengaruh nyata terhadap 

kinerjanya.  

 

Lulusan DIII Kebidanan Jalur Umum agar mengisi waktu tunggu untuk mendapat 

pekerijaan tetap dengan bekeria di sistitusi pelayanan kebidanan termasuk bidan praktik 

mandiri untuk mendapat pengalaman kerja. Institusi Pelayanan baik rumah sakit 

maupun puskesmas agar senantiasa mengupayakan kesempatan kepada bidan untuk 

mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Daftar 

Pustaka Depkes RI.  
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